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[bookmark: _Toc39841534][image: ]Lampiran 1.	Hasil Determinasi Tumbuhan Labu Siam











































[bookmark: _Toc39841541]Lampiran 2.	Daun Labu Siam Segar, Serbuk simplisia Daun Labu, Ekstrak, dan sediaan krim
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     Simplisia daun labu siam segar 		    Serbuk simplisia daun labu siam
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[image: ]Destilasi maserat denga Rotary evaporator                    Ekstrak etanol daun labu siam






Sediaan krim mengandung ekstrak etanol daun labu siam
Lampiran 3. Bagan alir pembuatan simplisia ekstrak daun labu siam
5 Kg daun labu segar 



							Disortasi basah
							Dicuci 
4 Kg daun labu  siam basah



							Dikeringkan 
							Ditimbang 
2,5 Kg daun labu siam kering



							Disortasi kering
							Dihaluskan 
							Ditimbang 
1,5 kg serbuk simplisia daun labu siam



Karakteristik simplisia
Skrining Fitokimia



1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Penetapan kadar air
4. Penetapan kadar larut air
5. Penetapan kadar sari  larut etanol
6. Penetapan kadar abu total
7. Kadar abu tidak larut asam
Pembuatan ekstrak
1. Pemeriksaan alkaloid
2. Pemeriksaan Flavonoida
3. Pemeriksaan Tanin
4. Pemeriksaan Saponin
5. Pemeriksaan Steroida/Triteponoida
6. Pemeriksaan glikosida











                                                       Dimaserasi dengan  etanol 80% 
Ekstrak cair


							                                                                                        
                                                 Diuapkan dengan rotary evaporator 
Ekstrak kental



Diformulasikan ke dalam sediaan krim konsentrasi 2%, 4%, dan 6%Sediaan krim

Lampiran 4. Bagan alir pembuatan dasar krim dan formulasi sedia krim

Asam stearat dan setil alkohol
Asam stearat dan setil alkohol




			Dilebur dalam cawan				dilarutkan
			penguap dengaN				dengan air
			penangas air					panas
									
									Ditambahkan Tea
									Diaduk sampai 
									larut 
Massa I
Massa II




					
		                                                      Dicampurkan 
Massa I + Massa II



							Digerus sampai homogen
Dasar krim


                                                                                    
                                                                                     Ditambahkan EEDLS berbagai                    
                                                                                      Konsentrasi 2%, 4%, 6%
Sediaan Krim ektrak daun labu siam
Konsentrasi 2%, 4%, dan 6%




						      Diuji 
1. Uji homogenitas
2. Uji tipe emulsi sediaan
3. Uji PH sediaan
4. Uji stebilitas
5. Uji iritasi terhadap sukarelawan
6. Uji kemampuan sediaan untuk melembabkan kulit dengan alat skin analyzer












Lampiran 5. Mikroskopik serbuk daun labu siam
Berkas pembuluh
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Berkas pengangkut










[bookmark: _GoBack]Lampiran 6. Alat uji kelembaban skin analyzer dan cek pH pada sediaan 
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Alat skin analyzer
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Alat cek pH pada  sediaan
[bookmark: _Toc39841545]Lampiran 7.	 Perhitungan Parameter Karakteristik Simplisia

1. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Air (Tidak lebih dari 10 %).





Sampel I
Berat sampel		: 5,00 g
Volume air awal		: 1,70ml
Volume air akhir		: 2,10 ml
=  x 100% = 8,00%
Berat sampel	II	: 5,00g
Volume air awal		: 1,50ml
Volume air akhir		: 1,85ml
=   x100% = 7,00%
Berat sampel	III	: 5,00g
Volume I		: 1,6ml
Volume II		: 1,9 ml
=  x100% = 6,00%
Kadar  air rata-rata: = =  7,00%

Kadar air pada simplisia daun labu siam memenuhi syarat yaitu 7,00 %, tidak lebih dari 10%.



Lampiran 7. (Lanjutan) Perhitungan Parameter Karakteristik Simplisia

2. Perhitungan Kadar Sari Larut dalam Etanol (8-35 %).



Sampel 1
Berat sampel			: 5 g
Berat cawan kosong		: 57,5 g
Berat cawansampel 		: 57,8g
=  x 100%
=  x 100%  = 30 %
Sampel II
Berat sampel			:5 g
Berat cawan kosong		:50,7 g
Berat cawan sampel		:51,0 g
=   x 100%
=  x 100% = 30 %
Sampel III
Berat sampel			:5 g
Berat cawan kosong		:67,74 g
Berat cawansampel :67,95g
=   x 100%
=   x 100% = 21 %
Kadar sari larut dalam aetanol rata-rata: =    = 27,00 %
Kadar sari larut dalam etanol pada simplisia daun labu siam memenuhi syarat yaitu 27,00% berada pada  8-35%.
Lampiran 7. (Lanjutan) Perhitungan Parameter Karakteristik Simplisia
3. Perhitungan Kadar Sari Larut dalam Air (lebih dari 5-26 %).
Kadar sari larutdalametanol =   x 100%



Sampel I 
Berat sampel			:5 g
Berat cawan kosong		:68,15 g
Berat cawansampel		:68,29 g
= x 100%
=   x 100% = 14 %
Sampel II
Berat sampel			:5 g
Berat cawankosong		:68,14g
Berat cawan sampel		:68,30g
=  x 100%
=  x 100% = 16 %
Sampel III
Berat sampel			:5 g
Berat cawan kosong		:68,13 g
Berat cawan sampel		:68,31g
=   x 100%
=   x 100% = 18 %
Kadar sari larut dalam etanol rata-rata: =   = 16,00 %
Kadar sari larut dalam air pada simplisia daun labu siam memenuhi syarat yaitu 16,00 %, berada pada rentang antara 5-26 %.
Lampiran 7. (Lanjutan) Perhitungan Parameter Karakteristik Simplisia
4. Perhitungan Penetapan Kadar Abu Total (Tidak lebih dari 7-17 %) 
Kadar Abu = x 100%



Sampel I
Berat sampel			:2g
Berat cawan kosong		:65,2 g
Berat cawan sampel		:65,6 g
				= x 100%
				=   x 100% = 20,00 %
Sampel II
Berat sampel			:2 g
Berat cawan kosong		:65,8 g
Berat cawan sampel		:66,2 g
				= x 100%
				= x 100% = 20,00 %
Sampel III
Berat sampel			:2 g
Berat cawan kosong		:64,0 g
Berat cawan sampel		:64,2 g
				=  x 100%
				= x 100% = 10%
Kadar abu total rata-rata :  =     = 16,60 %
	Kadar abu total pada simplisia daun labu siam memenuhi syarat yaitu 16,60%, berada pada rentang  7-17%.
Lampiran 7. (Lanjutan) Perhitungan Parameter Karakteristik Simplisia
5. Perhitungan Kadar Abu tidak Larut dalam Asam (tidak lebih dari1-10%).
Kadar abutidaklarutasam = 



Sampel I
Berat sampel			: 2g
Berat cawan kosong		: 65,6 g
Berat cawan sampel		: 65,11 g
=   x 100% = 25 %
Sampel II
Berat sampel			: 2 g
Berat cawan kosong		: 66,2 g
Berat cawan sampel		: 65,72 g
=   x 100% = 25%
Sampel III
Berat sampel			: 2 g
Berat cawan kosong		: 64,2g
Berat cawansampel		: 63,84 g
=    x 100% = 20 %
Kadar abu tidak larut dalam asam rata-rata:=  = 23,30% 
Kadar abu tidak larut dalam asam pada daun Labu Siam tidak memenuhi syarat yaitu 23,30%, lebih dari 1-10 %



[bookmark: _Toc39612224]Lampiran 8. Contoh perhitungan statistik persentase peningkatan air pada kulit
Diambil sebagai contoh perhitungan dari data setelah penggunaan sediaan krim yang mengandung ekstrak etanol daun labu siam 2%
	No.
	Presentase kenaikan kadar air (%) (X)
	X - [image: ]
	[image: ]

	1.
	6,45
	-0,2227
	0,0496

	2.
	6,67
	-0,0077
	0,0001

	3.
	6,67
	-0,0077
	0,0001

	4.
	7,14
	0,4685
	0,2195

	5.
	6,45
	-0,2227
	0,0496

	6.
	6,67
	-0,0077
	0,0001

	N = 6
	∑ X 	= 40,05 %
[image: ] 	= 	6,67 %
	[image: ]


                     Standar deviasi (SD) =	  =   = 0,25
Dasar penolakan data adalah apabila thitung > ttabel dengan tingkat kepercayaan 99% 
α  = 0,01;  n  =  6,  dk  =  5  dan ttabel  =  4,032
1. thitung =   =  =    = 2,16
2. thitung =   =  =    = 0,07
3. thitung =   =  =    = 0,07
4. thitung =   =  =    = 3,54
5. thitung =   =  =    = 2,16
6. thitung =   =  =    = 0,07
Seluruh thitung dari ke-6 perlakuan < ttabel, berarti semua data ini bisa diterima.
Lampiran 8. Lanjutan
Menghitung hasil sebenarnya  = 
Peningkatan kadar air pada kulit  rata-rata ± t (1 – ½ α).dk x [image: ]
Peningkatan kadar air pada kulit  rata-rata ([image: ])  = 6,67 %
Standar deviasi (SD)  =  0,25
Peningkatan kadar air pada kulit  rata-rata =  [image: ] ± t (1 – 1/ 2 α) x 4,032 x    
Peningkatan kadar air pada kulit  sebenarnya  =  6,67 %  ± 4,032 x 
Peningkatan kadar air pada kulit  sebenarnya  =  (6,67 ± 0,42) %.
	Dengan cara yang sama dihitung untuk Perlakuan pada berbagai waktu dan untuk bahan uji lainnya, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9



Lampiran 9. Data dan hasil perhitungan peningkatan persentase kadar air pada kulit
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Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Yuni Aulia Rahma

NIM 1162114151
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Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantaec

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae -
Genus : Sechium

Spesies : Sechium edule (Jacq.) Swartz.
Nama Lokal: Labu Siam

Demikian, semoga berguna bagi saudara.
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